
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Darah merupakan salah satu komponen tubuh makhluk hidup yang 

paling penting. Darah berfungsi untuk sirkulasi dan membawa oksigen ke sel- 

sel dan jaringan tubuh manusia (Aridya et al., 2023). Darah terdiri dari plasma 

dan tiga komponen seluler yaitu eritrosit, leukosit dan trombosit (Bararah et 

al., 2017). Pada penegakan diagnosa penyakit dengan pemeriksaan komponen 

darah dapat memperkirakan berat atau tidaknya penyakit (Syuhada et al., 

2021). Menurut Wahdaniah & Tumpuk (2018), Pemeriksaan darah di 

laboratorium umumnya terbagi menjadi dua kategori, yaitu pemeriksaan darah 

rutin dan pemeriksaan darah lengkap. Pemeriksaan darah lengkap meliputi 

analisis seperti kadar hemoglobin, jumlah sel darah, hematokrit, Laju Endap 

Darah (LED), indeks eritrosit, hemostasis, golongan darah, diferensiasi jumlah 

leukosit (diffcount), serta pemeriksaan morfologi sel darah menggunakan 

sediaan apus darah. Semua ini bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenai jenis sel darah yang terlibat (Salnus & Arwie, 2020). Pemeriksaan 

darah rutin meliputi analisis jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, hematokrit, 

jumlah leukosit, jumlah trombosit, serta indeks eritrosit (Nugraha et al., 2021). 

Salah satu cara untuk memeriksa spesimen darah adalah dengan 

melakukan analisis Sediaan Apus Darah Tepi (SADT). Berdasarkan jenisnya, 

SADT dibedakan menjadi dua, yaitu sediaan apus darah tepi tipis dan sediaan 

apus darah tepi tebal (Oktari & Hardiansyah, 2017). Sediaan Apus Darah Tepi 

(SADT) tipis adalah preparasi sel darah yang dioleskan dan diwarnai untuk 

menganalisis berbagai komponen sel darah, termasuk eritrosit, leukosit, dan 

trombosit (Madani, 2023). Hasil analisis dari apusan darah tipis dibutuhkan 

validitas dan kualitas pewarnaan sediaan apus yang baik. Pewarnaan sediaan 

apus dapat dilakukan dengan beberapa macam jenis zat pewarna. Metode 

Romanowsky adalah metode pewarnaan yang sangat populer dan biasa 

digunakan dalam pewarnaan laboratorium medis (Kiswari, 2014). Teknik 



pewarnaan yang digunakan untuk mewarnai SADT tipis didasarkan pada reaksi 

sifat sel dan komponen sel terhadap zat pewarna yang digunakan. Selain itu, 

ada teknik pewarnaan khusus yang digunakan untuk mewarnai komponen sel 

saja, seperti granula leukosit atau sisa RNA dari pemeriksaan retikulosit. 

Teknik pewarnaan Romanowsky pertama kali dikenalkan oleh ilmuwan 

Romanowsky dan Malachowsky pada tahun 1891. 

Teknik pewarnaan Romanowsky menjadi populer sehingga beberapa 

ilmuwan lain mengembangkannya menjadi pewarnaan wright’s, lieshman, 

may-grünwald, dan giemsa yang berfungsi sebagai pewarnaan sel maupun 

jaringan dalam tubuh (Kiswari, 2014). Pewarnaan modifikasi dari metode 

Romanowsky lainnya, seperti Wright. Pewarna Wright tidak banyak digunakan 

di Laboratorium Medis, terutama di Indonesia, karena tidak cocok untuk 

lingkungan tropis. Namun, pewarna Wright kadang-kadang digabungkan 

dengan pewarna Giemsa untuk membuat pewarnaan kombinasi Wright-

Giemsa yang lebih baik untuk melihat sel dengan lebih baik (Ardina & 

Rosalinda, 2018). Pewarna Leishman adalah pewarna yang sangat sederhana 

dan hanya digunakan dalam situasi darurat (Fasakin et al., 2014). 

Masing-masing pewarnaan ini terdiri dari pewarna dasar Romanowsky, 

methylen azure (azure A dan azure B) yang memiliki pH 11-11.5 bersifat basa, 

methylen blue bersifat basa pada pH 9,5 dan eosin, yang bersifat asam pada pH 

4,8. Pewarna Giemsa juga mengandung warna dari methylen blue dan methylen 

azure dan eosin (Nurjanah, 2020).  Pewarna Wright mengandung warna dasar 

methylen blue dan eosin yang dilarutkan dalam metanol absolut (Kurniawan, 

2017). Sedangkan pewarna May-grunwald dibuat dengan melarutkan zat warna 

eosin dan methylen blue dalam metanol dengan menambah zat penstabil 

(Biognost, 2020). 

Prinsip dari pewarnaan ini didasarkan pada prinsip pewarnaan 

Romanowsky yaitu larutan pewarna umumnya mewarnai nukleus merah 

berdasarkan antara pewarna eosin Y dan kompleks azure B-DNA. Kedua 

pewarna berkumpul menjadi kompleks eosin Y – azure B-DNA dengan 

intensitas pewarna yang dihasilkan tergantung pada kandungan azure B dan 



rasio azure B : eosin Y. Selanjutnya, warna yang dihasilkan dapat berbeda-beda 

tergantung pada faktor-faktor seperti proses fiksasi, durasi pewarnaan, pH 

larutan, dan zat-zat lain yang terdapat di dalamnya. Pada metode Giemsa, 

warna dari berbagai komponen sel dipengaruhi oleh perlakuan awal kepada 

spesimen yang digunakan. Struktur sel yang mengandung kromatin seperti inti 

sel akan terwarnai menjadi warna biru, sedangkan komponen asidofilik akan 

terwarnai menjadi warna merah. Pada umumya, larutan Giemsa memiliki 

kandungan pH 7,2 (Park et al., 2021). 

Pewarna yang sering digunakan untuk pemeriksaan SADT adalah 

Giemsa yang dikembangkan oleh Gustav Giemsa (Khasanah et al., 2023). 

Pewarna giemsa digunakan untuk mewarnai apusan darah guna memeriksa sel 

darah (eritrosit, leukosit dan trombosit), parasit yang menyebabkan penyakit 

malaria serta teknik pewarnaan histologi digunakan untuk mewarnai membran 

inti sel, kromatin, metakromasia, dan berbagai komponen sel lainnya (Wantini 

& Hudu, 2021; Wulandari et al., 2019). Menurut Wantini & Huda (2021), 

kandungan pewarna Giemsa terdiri dari eosin, methylen azure, dan methylen 

blue, yang berfungsi untuk mewarnai sel darah melalui proses fiksasi dengan 

metil alkohol. Methylen azure dan methylen biru yang bersifat basa 

digabungkan dengan eosin yang bersifat asam, yang menghasilkan eosinat, 

sehingga hasil pewarnaan menjadi lebih stabil (Tahir et al., 2020). Nurjanah 

(2020) menyatakan bahwa sitoplasma diwarnai merah muda oleh eosin, 

sedangkan inti sel diwarnai biru lembayung oleh methylen blue. Oleh karena 

itu, eritrosit yang tidak memiliki inti akan berwarna merah muda ketika sediaan 

darah diwarnai dengan larutan Giemsa, sedangkan leukosit yang memiliki inti 

akan berwarna biru lembayung. Leukosit terdiri dari sel-sel yang bergranula 

(seperti eosinofil, basofil, neutrofil segmen, dan neutrofil batang) serta sel-sel 

yang tidak bergranula (seperti limfosit dan monosit).  

Pewarna giemsa pekat mengandung bahan kimia yang berbahaya bagi 

kesehatan manusia dan lingkungan (Sari & Masrillah, 2022).  Pewarna ini 

bersifat toksik, mudah terbakar, dan menguap, dan penyimpanan yang tidak 

tepat dapat menyebabkan hasil pewarnaan menjadi kurang baik. Bahan kimia 



dalam pewarna giemsa, seperti eosin dan methylen blue, dapat memberikan 

efek buruk pada tubuh jika digunakan secara terus-menerus. Efek tersebut 

meliputi iritasi kulit akibat kontak langsung, iritasi pada saluran pencernaan 

jika tertelan, dan sianosis jika terhirup (Wulandari et al., 2019; Khasanah et al., 

2023). Selain itu, kekurangan pewarna giemsa dengan konsentrasi 3% atau 

10% dalam proses pewarnaan SADT dapat menyebabkan methylen blue, eosin, 

dan methylen azure yang tidak mudah terurai, menghasilkan limbah yang 

berbahaya dan mudah terbakar (Sari & Masrillah, 2022). 

Berdasarkan sifat kimia dan kekurangan dari pewarna giemsa yang susah 

diuraikan, maka diperlukan alternatif pewarna pengganti giemsa yang lebih 

aman dan ramah lingkungan. Salah satu pewarna alternatif pada SADT tipis 

untuk pewarnaan dapat menggunakan pewarna alam yang dapat diperoleh 

dengan pewarna yang bersumber dari bahan alami studi terdahulu telah 

menunjukan bahwa bahan-bahan alam dan diantaranya  buah dari tanaman 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk), buah senduduk 

(Melastoma malabathricum L.), ubi ungu (Ipomoea batatas L.), bunga telang 

(Clitorea ternatea), buah murbei (Morus alba L), kol ungu (Brassica oleracea 

L.), buah naga (Hylocereus polyrhizus), dan kulit manggis (Garcinia 

mangostana) (Madani, 2023; Romaidha et al., 2024; Meiliati, 2018; Salnus & 

Arwie, 2020; Khasanah et al., 2023; Riyadi et al., 2021, 2021; Sari & 

Masrillah, 2022; Nuraini & Tianto, 2023; Resbiani et al., 2022). 

Pewarna alternatif dari bahan alami pada sediaan apusan darah tepi tipis 

memiliki kelebihan yaitu ramah lingkungan dan mudah didapatkan. Tanaman 

seduduk merupakan tanaman jenis gulma tersebar luas di Indonesia di 

Sumatera, Jawa, Irian Jaya dan Kalimantan (Fiardilla et al., 2020). Senyawa 

kimia yang terdapat dalam tanaman senduduk meliputi ekstrak dari daun dan 

bunga yang mengandung flavonoid, saponin, tanin, fenolik, dan steroid. 

Sementara itu, buah, batang, dan akar senduduk mengandung glikosida, 

flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, serta steroid atau triterpenoid. Senduduk 

memiliki potensi sebagai alternatif pewarna giemsa karena mengandung 

senyawa antosianin yang memberikan pigmen warna merah, ungu, dan biru, 



sehingga dapat digunakan sebagai pewarna alami (Julita et al., 2014). Senyawa 

antosianin pada tanaman senduduk dapat ditemukan di bagian bunga, dan buah 

(Julita et al., 2014).  

Pada ekstrak bunga senduduk (Melastoma malabathricum L.) dengan 

perlakuan perbandingan pelarut didapatkan hasil warna pekat pada pelarut 

etanol 3% + asam tartarat, dengan pH 2,3 dan hasil warna pudar dengan pelarut 

etanol 3% dan aquades (Julita et al., 2014). Ekstrak buah senduduk dengan 

variasi konsentrasi yaitu 75%, 80%, 85%, 90%, dan 95% dengan pelarut etanol 

96% menghasilkan konsentrasi terbaik yaitu 95% dengan kadar antosianin 

204,9847 mg/L dan pH 3,02 (Meiliati, 2018). Berdasarkan literatur penelitian 

pada ekstrak buah karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk), buah 

senduduk (Melastoma malabathricum L.) dan ubi ungu (Ipomoea batatas L.) 

dengan tingkat pH 3-5 dan diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% pada 

berbagai variasi konsentrasi. Hasil yang didapatkan yaitu hasil optimal pada 

konsentrasi 80% dan 100%. Sedangkan, pada hasil yang kurang optimal berada 

pada konsentrasi 10%, 20%, 40%, dan 60%. Hasil pewarnaan optimal ditandai 

dengan sel darah yang dapat terwarnai dan hasil yang tidak optimal ditandai 

dengan sel darah tidak dapat terwarnai dan memiliki latar belakang yang pucat. 

Khusus ekstrak ubi ungu, konsentrasi 100% menghasilkan pewarnaan tebal dan 

latar belakang pucat yang artinya kurang optimal dikarenakan ekstrak yang 

kental (Madani, 2023; Romaidha et al., 2024; Salnus & Arwie, 2020). 

Berdasarkan studi literatur, studi alternatif pewarnaan sel yang 

menggunakan bunga senduduk (Melastoma malabathricum L.)  karena pilihan 

pewarna pengganti giemsa masih terbatas, peneliti tertarik untuk meneliti 

ekstrak bunga tanaman senduduk sebagai alternatif pewarna untuk Sediaan 

Apus Darah Tepi (SADT) tipis. Hal ini didorong oleh harga reagen giemsa 

yang cukup tinggi dan keberadaan tanaman senduduk yang melimpah di 

Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah. Ekstrak diperoleh dengan 

metode maserasi dari campuran 200 gram serbuk bunga senduduk kering 

dengan penggunaan pelarut (etanol 96%  dengan penambahan HCl 1% 



perbandingan 9 : 1) dan perbandingan antara bunga dan pelarut sebesar 1 : 5 

(Putri et al., 2015; Widyastuti et al., 2022). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah penelitian ini yaitu 

bagaimana morfologi sel darah dengan menggunakan pewarna alternatif 

ekstrak bunga senduduk (Melastoma malabathricum L.) pada konsentrasi 20%, 

40%, 60%, 80%, dan 100%? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui morfologi sel darah dengan 

menggunakan pewarna alternatif ekstrak bunga senduduk (Melastoma 

malabathricum L.) pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

lingkungan analis kesehatan untuk dijadikan sebagai pengetahuan 

tentang morfologi sel darah pada Sedian Apusan Darah Tepi (SADT) 

Tipis menggunakan pewarna alternatif ekstrak bunga senduduk 

(Melastoma malabathricum L.). 

1.4.2   Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian yang di lakukan terhadap ekstrak 

tanaman bunga senduduk diharapkan dapat digunakan sebagai pewarna 

alternatif pada SADT tipis. 

 

 

 

 

 



BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan ekstrak bunga senduduk (Melastoma malabathricum L.) dengan 

pelarut etanol 96% yang ditambahkan dengan HCl 1% tidak efektif sebagai 

pewarna alternatif giemsa untuk melihat morfologi sel darah eritrosit, leukosit 

dan trombosit. 

6.2 Saran 

  Diharapkan kepada peneliti selanjutnya terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya yaitu: 

1. Pengaruh variasi suhu dan pengaruh cahaya terhadap penyimpanan ekstrak 

bunga senduduk. 

2. Dilakukan uji pendahuluan fitokimia untuk mengetahui senyawa metabolit 

sekunder pada ekstrak bunga senduduk. 

3. Perlu dilakukan pengukuran kadar pada senyawa antosianin pada bunga 

sehingga dapat diketahui perbedaan kadar senyawa antosianin dari buah 

atau bunga. 

Perlu dilakukan uji GC-MS untuk mengetahui turunan dari senyawa antosianin. 
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